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ABSTRAK
Kacang buncis (Phaseolus vutgaris L) tergolong sayuran kacang-
frg2rl yang cukup penting, mempunyai nilai gizi tinggi, barryak disukai
fu mxldah pembudidayaannya. Permintaan buncis dari pasar swalayan tidak
trya berupa polong muda dengan ukuran maksimal, akan tetapi polong-
dmg muda benrktran kecil atail disebut jtrga "baby bunci$" (Ruknrana,
mf5)" Produksi polong sangat ditentukan tersedianyanya unsure hara fosfat
furugtumbuh tanaman.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon tanaman baby buncis
pemberian pupuk fosfat dan jarak tanam yang tepat terhadap
dan prodtrks-i tanarRan baby buncis. Percobaan menggunakan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun secara faktorial.
ir ppuk fosfat yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0, . 54, 108 dan t62 kg
Jerak tanam yang terdiri atas 3 tara{ yaitu 20 x 40 cm, 20 x 50 cm
x6O cm.
krameter yang diarnati nreliputi : paniang
bobot basah brangkasan/tanaman,
jumlah polong/tanaman, panjang
ltanaman, bobot polong / petak
Hesil ppnslitian menunjukkan bahrva dosis pupuk fosfat berpengaruh
wnrr* v-ariabel yang diamati kecuali panjaflg polong p€r tanarnan.
dan produksi terbaik diperoleh pada dosis 108 kg P2O5 /ha.
mr berpengaruh terhadap semua variabel yang diamati, kecuali
plong per tanaman. Pertumbuhan terbaik dicapai pada jarak tanam
rr- Setlangkan hasil tertinggi pada jarak tanam 20 x 40 cm. Hasil
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buncis dar,i pasar swalayan di kota-kota besar tidak hranya berupa polo*g
muda dengan ukuran maksimal, akan tetapi polong-polong muda berukuran
kecil atau disebutjuga "baby buncis" (Rukmana, 1995).
Didalam kegiatan budidaya tanaman, untuk menghasilkan tanaman
3iang sehat perlu dilakukan pemberian pemupukan yang sesuai dengan
kebtrtuhan tanaman. Tanaman br:ncis tidak akan rnemberkan hasil yang baik
ryabila unsur hara yang diperlukan bagi kebutuhan tanaman tidak cukup
Grsedia. Tersedianya unsur hara bagi tanaman dapat diusahakan dengan jalan
lrcmupukan. Unsur hara merupakan salah satu faldor yang dapat
nempengaruhi tingkat produktivitas suatu tanaman (Setianingsih dkk.,
us3).
Pemupukan merupakan salah satu komponen yang tidak dapat
$isatrkan peranannya antara lain sebagai activator dari berbagai reaksi
@im yang sangat penting didalam proses pembelahan sel, sehingga sel
mengembang dan bertambah banyak. Dengan berkembang dan
panjang tanaman maka pupt* fosfat dapat merangsarlg
akar yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman
Menurut Karnomo dkk (1990) keseimbangan unsur hara sangat
imrin proses fisiologi bagi pertumbuhan tanaman dan diharapkan dapai
i hasil yang maksimal. Pada tindakan pemupukan maka pelaksanaan
lrus sesuai 4 trangkah tepat yaitu : tr) tepaf jenis, 2) tepat junrlah, 3)
raktu, dan 4) tepat cara.
Penetapan jarak tanam pada suatu pertanaman secara agronomik
nrenentukan tingkat produktivitas. Jarak tanam terlalu rapat berarti
tanaman per satran luas sangat besar sehingga akan berakibat
produksi, dan sebaliknyajarak tanaffl terlalu lebar rnaka tidak
fteroleh produksi yang maksimal (Untung, 1993). Lebih lilnjut
bahwa jarak tanam yang digunakan akan menentukan keadaan
l*itat bagi kehidupan penyakig sedangkan jarak tanam rapat akan
mikro habitat menjadi lebih lembab dan jarak tanam lebar maka
Himnya akan menjadi iebih kering. Pcrlakuan jarak tanam
tindakan pengendalian penyakit secara bercocok tanam yaitu
cra menciptakan keadaan lingkungan yang tidak sesuai bagi
penyakit, disamping itu dengan perlakuan jarak tanam yang tepat
pertumbuhan tanaman tersebut akan menjadi lebih optimal
de5ra tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit dapat
fti&afryK'4zrh4 'fud,lsri '€rzcrs
dicegah seaw-al rnungkinPenelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui pengaruh dosis pupuk N dan dosis pupuk N optimal, pen
pemangkasan dan jenis pemangka-sa-n yang tepat, dan interaksi antara
pupuk N dan pemangkasan terhadap pertumbuhan kangkung darat
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk rnengetahui
tanaman baby buncis terhadap pemtrerian pupuk fosfat dan dosis yang
jarak tanam yang tepat, dan interaksi antara pemberian dosis pupuk
dan perlakuan jalak tanam terhadap portumbuhan dan produksi tanama+r
buncis.
METODE PENELITIAN
Percobaan ini telah dilaksanakan di Desa Bandar Kecamatan
Kabupaten Batang pada ketinggian tempat lebih kurang 400 m
permukaan laut dengan jenis tanah Aluvial. Percobaan dilaksanakan
3 bulan, yaitu Desember 2006 sampai dengan Pebruari 2007.
percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Kelornpok Lengkap (R.AKL) dengan perlakuan faktorial 4 x 3. F
pertama dosis pupuk fosfat yang terdiri atas 4 taraf; yaitu 0, 150, 30G
450 kg SP-36/ha atau 0, 54, 108, dan 162 kg P2O5/ha. Faktor keduaj
ta*arrr terdiri atas 3 taraf, yaitu 2O x M ern, 2O x 50 crn, dan 20 x
Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan,
perlakuan diulang tiga kali sehingga seluruhnya ada (4 x 3) x 3 : 36
percobaan..
Data yang dihasilkan dianalisis dengan uji F dan apabila
perbedaan dia*tam ftktor yang dicoba, analisis dilanjutkan dengan qii
dan uji regresi, untukjarak tanam dengan uji kontras ortogonal.
Variabel yang diamati meliputi : panjang tanaman, jumlah
tanaman, bobot basah brangkasan per tanaman, bobot kering
tanaman, jumlah polong per tanaman, panjang polong per tanamm-
polong per tananran, dan bobot potrong per petak.
HASTL DAN PEMtsAIIASAN
i hery,. buncis yang rneliputi r.aria$el
nn- bCIbot basah brangkasan p€r ren:
-lumtatr polong per tanaman. b
per petak 
. Hasil tertingg:i dical
mi rLrsi,s 162 kg pzOs/ha aan S+ kiFSqha
,ffiunnryfiaqa perfumbuhan rtan prodf&Uo ini berkaitan dengan perana
Y enzimatis yang sangat pentingd **n meagembang dan memanj
lAF trStr-rrosflt memegaag p€aaaan
lang te{gantung pda fosfm
8n
ry dai inti sel .vang snqgar peprftemrbangan jaringan rnerigen
akar tanaman muda
{ 19E6) meayard;an bah*z
Fdpnrnl;err akar rambut rlen mer& 3'aag banl,ak dan panjang
mdsimal sehingga pertumbul
remurm Soepardi (1935) fosf;lm ATP {adenosine trifosfar} dft& tmsfer energi pada rea
frbohidral oleh karena iur ad
fpF{ roembolisme tanamaa- sd
mnn$aa Hasil dari mefabotr
&tme bgiafi t*.,annzlrm&kr
hafiwz meningtatpa p
F@mbuhtu akar, baang *{Fcrra qptimal, akibahra 
r
Asimilal tersebrit dibaosld
&c qgrc penimbrman sryer
m*fu @?* asimilar lang c
mempunlai babot rtrn I
Pengaruh Dosis Pupuk Fosfat
Pada Tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa diantara
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produksi baby buncis yang rneliputi variabel panjang tafiatnan,jurnlah daun
per tanaman, bobot basah brangkasan per tanaman, bobot kering brangkasan
pr tanaman, jumlah polong per tanaman, bobot polong per tanaman dan
bobot polong per petak . Hasil tertinggi dicapai pada dosis 108 kg P2O5/ha
yang diikuti dosis 162 kg PzOs/ha dan 54 kg P2O5/ha, sedangkan terendah
@a 0 kg PzO:/ha
Meninglatnya perrumbuhan dan produksi baby buncts pada dosis
ilot kg P2o5/ha ini berkaitan dengan peranan pupuk p sebagai aktivator
tcrbgai reaksi enzimatis yang sangat penting dalam proses pembelahan sel
dingga sel akan mengembang dan memanjang. Menurut Sarief (1989)
&nfa* 5shgai or.to-fosfat rnernegang peranan penting dalarn kebanyakan
c&i enzimatis yang tergantung pada fosfatase . Hal ini karena fosfat
mlrpakan bagian dari inti sel yang sangat penting dalam pembelahan sel
unark perkembangan jaringan rneristem sehingga fosfat dapat
pertumbuhan akar tanaman muda,
Sety'arnidjaja (1986) naenyatakan bahwa salah satu fungsi p adalah
pembentukan akar rambut dan merangsang pemanjangan akar.
akar rambut yang banyak dan panjang, tanaman dapat menyerap
ha secara maksimal sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih
s"t--gkan menurut Soepardi (1985) fosfat berperan sangat penting
ATP (adcnosine trifosfat) dan ADP (adenosine difosfat)
tl4trq dalam transfer energi pada reaksi-reaksi sintesis seperti
b dan karbohidrat, oleh karena itu adanya P akan mernperlancar
proses mp.f4bolisme tanaman, sehingga sintesis protein dan
*an meningkat. Hasil dari metabolisme tersebut selanjutnya
ke seluruh bagian tananran unflik merangsang perfumbur\an.
menyaukan bahwa meningkatnya pertumbuhan tantman akan
grla pertumbuhan akar, batang dan daun sehingga proses
fqFletl s€cara optimal, akibatnya hasil fotosintesis berupa
Asimilat tersebut ditranslokasikan ke sehnuh bagian
%ierl ke organ penimbunan seperti pada buah (polong dan
ih makin banyak asimilat yang dinanslokasikan ke buah,










terhadap meningkatnya produksi baby buncis
Han-driatni & Jazilah an Praduksi
Pengaruh Jarak Tanarn
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam berpenga
terhadap komponen pertumbuhan tanaman baby buncis yang meli
panjang tanaman, jumlah daun per tanaman, bobot basah brangkasan
tanaman, dan bobot kering brangkasan per tanaman. Hasil tertinggi di
pada jarak tanam 20 x 60 cm dengan populasi 24 tanaman per petak, di
jarak tanam 20 x 50 em dengan populasi 30 tanaman per petak, dan
pada 20 x 40 cm dengan populasi 36 ianarnan per petak, berarti makin
jarak tanam yang digunakan makin meningkat pertumbuhan dan hasil
buncis per tanaman
Perbedaan ini disebabkan penggunaanjarak tanamyang lebih renggang
60 cm) mempunyai populasi tanaman per satuan luas yang lebih sedikit
24 tananran per petak, dibanding jarak tanam 20 x 50 cm dan 20 x 4O
masing-masing dengan populasi per petak 30 dan 36 tanaman, sehi
persaingan untuk mendapatkan ruang tumbuh, cahaya matahari, unsur
CO2 dan air lebih kecil, maka individu tanaman dapat memanfaatkan
produksi secara maksimal
Tabel 1. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Fengaruh Dosis
Fosfat terhadap panjang tanaman, jumlah daun, bobot
brangkasan per tanaman dan bobot kering brangkasan per
Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti dengan hurufl'ang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5 o/o.
* : Berbedanyata *t : Berbedasangatnyata ns: Tidakberbedanr.m.
Menurut Munandir (1988) makin rapat jarak tanam, makin
populasi tanaman per satuan luas sehingga persaingan untuk menc
unsur hara, sinar matahari, CO2, air dan ruang tumbuh maliii
Sebaliknya makin lebar jarak tanam, populasi per satuan luas maki
prsamglan imfr*r mendapadran
&n minglwkan penl,erap
fuumesis berjatan secara maks
&lnamail.
T" Aegfl;a Rafa-rata rtan fusiisl
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sehingga persaingan untuk rnendapatkan faktor produksi makin keoil, dengan
demikian akan meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tanaman dan
proses fotosintesis berjalan secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.
Tabel 2. Angka Rata-rata dan Analisis Statistik Pengaruh Dosis Pupuk
Fosfat terhadap jumlah polong per tanaman' panjang polong per
tanaman, boboi polong per tanaman. dan bobot polong per petak
bgan:
ftt**glia dalam kolom dan pe{akuan yang diikuti dengan hurufyang sama menuniukkan
nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5 Yo-
-Berbedanyata :r* : Berbedasangatnyata ns : Tidakberbedanyata
ISandi (1933) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman diawali oleh
organ vegetatif seperti batang akar dan daun, diperlukan
protein dan pati dalam jumlah yang banyak. Senyawa organik
dari fotosintesis tanaman yang selanjutnya ditranslokasikan ke
batian taaaman sehingga akan rneningka$en pertumbuhan tanannan.
didnkung oleh Prawita dan Condronegoro (1994) yang menyatakan
pertumbuhan tanaman meliputi pembelahan, pembesaran, dan
Lsi sel. Lokasi pertumbuhan tersebut yaitu di jaringan meristem.
pmbelahan sel diperlukan karbohidrat dan protein, akibat dari
sel seeala mitosis ini terjadi pennbentukan pucuk-puctrk baru,
fu 'dahan. Dengan demiki'an jarak tanrm renggang akan
proses fotosintesis dan akan meningkatkan produksi
potein dan pati, akibatnya akan mpningkatkan pertumbuhan



















il[ : tanpa pupuk fosfat
nif : 54 kgAra P2O5
@: 108kglhaP2O5
!B : 162 kg/haP2O5
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pe{kdaan yang sangat nyata. Pada perlakuan jarak tanam yang
Handriatni & Jazilah, Peningkatan Produksi Baby Buncis
lebin- rapat (2A x 40) rnengahasiikan jumlah dan bobot polong terbinggi,
diikuti jarak tanam 20 x 50 cm, dan terendah pada perlakuan jarak tanam
renggang (20 x 60 cm), berarti makin npat jank tana-m yang digunakan,
makin besar pula jumlah dan bobot polong per petak.
Meningkainya boi:ot polong per petak pada jarak tanam rapat (20 x
40 cm) ini disebabkan pada jarak tanam rapat mempunyai populasi tana
yang lebih banyak sehingga apabila jumlah per tanaman dikalikan den
populasi tanaman rnaka bobot polong per petak r*enjadi letrih
Karnomo dkk (i990) menyatakan bahwa jarak tanam (plant spactng)
menentukan kerapatan bertanam (plant density) suatu jenis tanaman
keduanya sangat menentukan tinggi rendahnya produksi tanaman per
luas. Produksi tanaman per satuan luas adalah sama dengan produksi
individri tanaman dikalikan kerapatan tanam yaittr banyaknya tanaman
satuan luas atau populasi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
dan Yoseph, (1974) yang mengatakan bahwa bobot polong per
ditentukan oleh jumlah rumpun per petak dan bobot polong per
jumlah rumpun per petak ditentukan oleh jarak tanam' Sedangkan
polong per tanaman ditenhrkan otreh tingkat persaingan antar ta*aman
mendapatkan cahaya, air' unsur hara' dan ruang tumbuh' Tingkat
antar tanaman dalam mendapatkan cahaya, air' unsur hara dan ruang
juga dipengaruhi oleh jarak tanam sehingga makin rapat ixak tanam"
besar populasi tanaman per petak maka akan berpengaruh te
nreninglr*tnya bobot pol'ong per petak' Dengan demikian dapat di
bahwa 20 x 40 cm merupakan jarak tanam yang paling rapat
mempunyai populasi per satuan luas yang lebih banyak' sehingga t
hasil individu bobot polong per rumpun dikalikan jumlah poptrlasi pcr
maka akan mempunyai bobot polong per petak yang lebih besar'
Pengaruh Interaksi
Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa terdapa I
antara jarak tanam dengan dosis pupuk fosfat terhadap bobot p
petak, interaksi terbaik dicapai pada kombinasi jarak tanam ?0 I
dengan dosis pupuk fosfat 108 kg P2O5/ha dan terendah pada
tanam 20 x 50 cm dengan dosis 0 kg P2O5/ha' Perbedaan sangei
disebabkanadanyasalingnrendukungantarajarakta*amyangJ:l"l.ll
ppulasi tararlarl 1-ang lebft Ipodufci per individu rrneman rrr
riursis pupuk fosfai l0g kg,.ta n
rryqgf **an pertumbuhan dan g
'tryfua Rara-rata ,ian 6aslisis
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P;andriatni & Jazilah an Produksi EabY Buncis
Meningkatnya sefapan unsur hara maka proses fotosintesis berjalan den
optimal sehingga meningkatkan pembentukan protein, katbohidrat dan
dan clitranslokasikan ke cadangan makanan yaitu buah, akibatnya buah
terbentuk mempunyai ukuran dan berat yang lebih besar (Soepardi, 1985)
Menurut Hakim (1994) rneningkatnya serapan unsur hara tnaka
metabolisme tanaman beqialan dengan optinral sehingga
protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat. hasil dari metabolisme
ditralslokasikan ke selr*uh bagian tanarnan g*tuk m€fangsaflg pertu
darr selebihnya ditranslokasikar, ke orgail tanurman yang lainnya, yaitu
sehingga akan mempengaruhi berat polong yang terbentuk' Hal ini di
oleh Harjadi (1993) yang menyatakan meningkatnya pertumbuhan ve
maka proses fotosintesis menjadi lebih lancar, hasil fotosintesis
fotosintat akan dirnanfaatkan oleh tanatnalt un'tuk pertumbuhan
selebihnya akan disimpan pada cadangan makanan, maka polong
terbentuk mempunyai bobot yang lebih tinggi'
Kf,SIMPULAII
1. Dosis pupuk fosfat berpengaruh terhadap semua variabel yang d
kecuali panjang polong per tanaman' Pertumbuhan dan hasil
dicapai pada dosis 108 kg PzOs /ha
2. Jarak tanam berpengaruh terhadap semua variabel yang diamati,
panjang polong per tanam'an. Pertumbuhan terb-aik dicapai pada
tanam 20 x 60 cm. Sedangkan hasil te*inggi pada jarak tanam 20
3. Terdapat interaksi antaradosis pupuk fosfat dengan jarak tanam
bobot polong per petak. Hasil terbaik dicapai pada dosis ptlp*
108 kg Pps/ha dengan jarak tanam 20 x 40 cm.
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